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Menggagas Shelter OTG di DIY

KALAU pembaca menyaksikan vi-
deo suasana Sabtu malam (12/9) di
Alun-alun Utara Yogyakarta, pasti kaget.
Dalam video yang kemudian viral, diper-
lihatkan suasana Sabtu malam di sekitar
Alun-alun Utara tidak jauh dari Titik Nol
Yogyakarta, yang penuh pengunjung.
Tak ada jaga jarak, masker hanya se-
batas aksesoris cara pemakaiannya, se-
hingga menimbulkan keprihatinan. Se-
mentara Gubernur DIY Sultan HB X
mengkhawatirkan gelombang arus mu-
dik atau balik ke Yogyakarta setelah
Jakarta kembali memberlakukan PSBB
secara ketat. Tetapi di DIY justru banyak
warga yang mengabaikan protokol ke-
sehatan.

Sementara kita tahu, angka yang ter-
papar positif di DIY bukan mereda, mes-
ki fluktuatif. Klaster-klaster baru mulai
dari warung soto, kantor sampai penjual
di Malioboro sudah terjadi. Bahkan ada
pedagang Malioboro yang meninggal
karena Covid-19.

Komentar warganet dan masyarakat,
sangat menyesalkan mengapa suasana
bisa seperti itu. Di saat kondisi masih
pandemi, justru pusat keramaian seo-
lah-olah memberlakukan seperti normal
sebelum pandemi. Pemerintah daerah
baik provinsi atau kabupaten, sebe-
narnya sudah melakukan upaya mem-
buat peraturan gubermnur atau bupati. Di
Sleman misalnya, sudah diberikan
sanksi yang melanggar tidak pakai
masker dihukum sosial. Polisi sudah
melakukan razia masker. Kampanye
memakai masker juga dilakukan melalui
video singkat, dan kreatif. Misalnya
menggunakan tokoh viral Bu Tejo yang
sukses dalam film 'Tilik'. Atau menggu-
nakan gaya humor hantu yang bermas-
ker gentayangan mengingatkan warga
yang tak bermasker.

Hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa orang yang terpapar tanpa ge-
jala (OTG), tak bisa kita anggap enteng.

Inilah yang kemudian dikhawatirkan pa-
ra epidemiolog sebagai sesuatu yang
harus diwaspadai terjadinya klaster ke-
luarga. Presiden Joko Widodo, dalam
sidang Paripurna di Istana Negara (7/9)
lalu menyebut Indonesia harus mewas-
padai kemunculan klaster keluarga.

Hal itu terjadi, karena ketika sampai di
rumah sudah merasa sudah aman, jus-
tru di situ lah kita harus hati-hati. Bahkan
menurut data yang dihimpun Platform
edukasi Pandemictalks, setidaknya 230
keluarga di lima kota besar di Indonesia
seperti Bekasi, Bogor, Yogyakarta,
Semarang, dan Malang, diketahui saling
menularkan virus Korona ke anggota
keluarga lainnya.

Pakar epidemiologi dari Universitas
Griffith, Australia, Dicky Budiman, me-
nyebut klaster keluarga tersebut bisa
berkontribusi hingga 85% terhadap pe-
ningkatan kasus positif Covid-19 di su-
atu negara jika tidak ada langkah cepat
untuk mengatasi.

Karena itulah, menarik gagasan ang-
gota DPRD Kota Yogya Ali Fahmi, sa-
ngat mendesak pemerintah menyiap-
kan shelter bagi pasien OTG (KR 14/9).
Seperti diketahui dalam peraturan Men-
teri Kesehatan yang terkena OTG harus
isolasi mandiri di rumah. Sementara
bukan tidak mungkin ketika di rumah pu-
nya balita atau lansia, inilah yang bisa
menambah jumlah orang yang terpapar.

Wakil Bupati Kulonprogo Fajar Gega-
na sudah menginstruksikan shelter
OTG, mengingat rumah sakit sudah pe-
nuh. Tiap kapanewon, diharapkan me-
nyiapkan. Kita juga mengerti, untuk
membangun sebuah lokasi shelter
OTG, berat bagi pemerintah daerah.
Namun dengan memanfaatkan ba-
ngunan milik pemerintah yang tidak di-
gunakan, maka persoalan shelter akan
selesai. Mudah-mudahan, akan me-
ngurangi angka terpapar sehingga eko-
nomi juga bisa berjalan baik. (***)

Pikiran Pembaca terbuka bagi siapa saja. Naskah dikirim ke kantor
8 Redaksi Kedaulatan Rakyat, Jalan Margo Utomo (P Mangkubumi) 40-42
‘Yogyakarta 55232 Fax (0274) 563125 Telp (0274) 565685 (Hunting) atau
melalui email pikiranpembaca@gmail.com. Naskah dilengkapi fotokopi
atau scan identitas diri berikut nomor telepon yang bisa dihubungi. Isi
tanggung jawab penulis.

Kuota Internet Pendidikan

SEJAK pandemi Covid-19, pelak-
sanaan sistem Pembelajaran Jarak
Jauh (PJJ) telah berlangsung kurang
lebih enam bulan. Tak bisa dipungkiri
peserta didik juga sudah mulai galau
dan terkadang hilang motivasi belajar
dengan sistem pembelajaran jarak
jauh ini. Belum lagi banyaknya kuota in-
ternet yang diperlukan untuk meng-
akses sistem pembelajaran jarak jauh,
yang membuat orang tua peserta didik
mengeluh karena pengeluaran biaya
untuk membeli kuota internet. Namun
tidak hanya peserta didik dan orang tua
yang kelelahan dengan sistem pembe-
lajaran jarak jauh ini, guru juga merasa-
kan dampak dari pandemi ini.

Dampak dari kegalauan ini peserta
didik sebagian besar menginginkan se-
cepatnya bisa ke sekolah untuk me-
lakukan pembelajaran tatap muka. Di
tengah kegalauan peserta didik dalam
menjalani sistem pembelajaran jarak
jauh, pemerintah melalui Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan selalu
berupaya mencari solusi yang terbaik
untuk melayani masyarakat demi ke-
majuan pendidikan di Indonesia. Guru
juga terus belajar menguasai teknologi
untuk berjuang demi mencerdaskan
anak bangsa.

Menteri Pendidikan dan Kebudaya-
an, Nadiem Makarim mengatakan, pe-
merintah telah mengalokasikan ang-
garan 7,2 triliun untuk kuota internet
pendidikan bagi peserta didik, maha-
siswa, guru, dan dosen. Anggaran ini
akan digunakan untuk menyediakan
kuota internet selama empat bulan,
yakni September-Desember 2020.

Rencananya peserta didik mendapat-
kan 35 GB, guru mendapat 42 GB, se-
dangkan mahasiswa dan dosen ma-
sing-masing mendapat 50 GB. Upaya
pemerintah ini dilakukan atas masukan
masyarakat yang mayoritas terkendala
kuota intemet dalam mengakses pem-
belajaran jarak jauh selama pandemi.

Kabar ini menjadi berita yang mem-
bahagiakan bagi dunia pendidikan.
Dalam minggu ini kuota internet telah
dibagikan khususnya untuk peserta
didik secara bertahap. Semoga de-
ngan tersedianya kuota internet pen-
didikan ini peserta didik akan menjadi
lebih bergairah lagi dalam belajar dan
mudah mengakses pendidikan jarak
jauh.

Namun perlu kita sadari bersama
bahwa kuota internet yang diberikan ini
utamanya adalah untuk kepentingan
pendidikan. Pemanfaatan kuota inter-
net pendidikan ini juga tergantung dari
masing-masing penggunanya. Jangan
sampai kuota internet yang sudah di-
berikan dengan anggaran yang tidak
sedikit ini di gunakan untuk macam-
macam. Manfaatkan kuota internet
pendidikan ini dengan baik, dan jadikan
sebagai bagian dari pembelajaran
karakter peserta pendidik yaitu untuk
bertanggung jawab. Kemudian bersyu-
kurlah pada apa yang sudah kita da-
patkan, berdoalah agar kita selalu
diberikan keberkahan dalam hidup ini,
lalu segera bergerak untuk maju. Jadi-
lah anak-anak bangsa yang cerdas se-
cara lahir maupun batin.

Ali Anton Senoaji
SMKN 3 Yogya

Sinergi Warga di Masa Pandemi

SAAT sulit seperti sekarang ini,
banyak usaha memilih jalan pintas.
Mulai memotong gaji karyawan, meng-
hentikan aktivitas, memproduksi hanya
sebagian barang, menutup sementara
sampai melakukan pemutusan hubung-
an kerja. Berbagai cara juga dilakukan
oleh berbagai macam usaha lainnya un-
tuk tetap tetap bertahan.

Sementara di masyarakat, sebagian
besar warga yang hidupnya tidak
bergantung dari gaji perusahaan,
mulai berbenah dan memikirkan
upaya-upaya terobosan. Dari
banyak kerugian yang bisa kita
rasakan di masa pandemi ini, otak
terus terpacu untuk terus meng-
gali kebaikan-kebaikan yang bisa
saja muncul di masa sulit ini.

Pilihan Kegiatan

Sekolah warga menjadi salah
satu pilihan kegiatan. Idenya
sederhana, berasal dari keinginan
untuk saling berbagi pengetahu-
an. Warga yang tidak bisa, belajar
kepada yang bisa. Kemudian war-
ga yang bisa, memberi tahu pada
yang belum bisa. Sekolah warga
ini berupa sekolah nonformal yang
dikelola oleh warga, dari warga
dan untuk warga. Bentuk ‘ke-
las'nya bisa apa saja. Bisa di-
adakan saat perkumpulan warga.
Sebelumnya perlu sedikit persiap-
an berupa pendataan kemampuan dan
keahlian tiap warga punya. Cara ker-
janya: bertukar keahlian.

Kegiatan kedua adalah industri warga.
Menumbuhkan kreativitas di antara war-
ga. Bukan untuk mengelola usaha ber-
sama-sama, tapi mengelola usaha sendiri
dengan saling kerja sama. Ujung-ujung-
nya tentu untuk menambah penghasilan.
Berawal dari sebuah masalah klasik : Apa
sih yang menyebabkan kebutuhan rumah
tangga melonjak? Karena pengeluaran
lebih besar dari pendapatan.

Secara sederhana, siklus kebutuhan
rumah tangga adalah pendapatan dan
pengeluaran. Maka untuk eksis yang
dibutuhkan adalah menekan pengelu-
aran dan menambah pendapatan.

Teguh Santoso

Kebanyakan usaha rumah tangga di
sekeliling kita keropos karena terus
menerus tergerus kebutuhan sehari-hari.
Akibatnya ketahanan usaha menjadi
goncang.

Untuk itu dibutuhkan adanya lum-
bung warga. Kebutuhan sehari-hari yang
diwujudkan dalam bentuk pengeluaran

KR-JOKO SANTOSO

terbantu dengan adanya lumbung warga.
Umumnya yang kita kenal dengan nama
Tumbung’ adalah adanya bentuk fisik gu-
dang penyimpanan pangan dan hanya
dapat dimanfaatkan satu komunitas da-
lam keadaan mendesak, misalnya masa
paceklik. Lebih pada sistem ketahanan
pangan secara mandiri tanpa campur ta-
ngan pemerintah. Pangan dikumpulkan
untuk didistribusikan kepada yang pa-
ling berhak dan membutuhkan.
Tiga Pilar Warga
Sejatinya, lumbung dapat juga berben-
tuk kerja sama pengelolaan bahan pa-
ngan. Misalnya dengan cara belanja
bersama. Tentu belanja bersama dalam
jumlah besar jauh lebih murah daripada
belanja sendiri. Kemudian bisa juga de-

ngan cara menanam bersama.

Sinergi antara sekolah warga (SW), in-
dustri warga (IW), lumbung warga (LW)
inilah yang menjadi benteng pertahanan
di masa pandemi ini. Apapun dan
bagaimanapun susahnya hidup, jika
kerukunan dan kerja sama di antara
sesama warga di lingkungan terdekat
bisa terjalin, setiap kesulitan bisa diatasi.
Tentu semua kegiatan tersebut di-
jalankan dengan tetap dalam koridor pro-
tokol kesehatan pencegahan Covid 19
yang sudah ditentukan pemerintah.

Tiga pilar kekuatan warga inilah
yang dijalankan oleh Gerakan Anak
Bangsa di banyak daerah di
Indonesia, sejak 2017, jauh sebelum
pandemi. Di kabupaten Karanganyar
ada industri warga dalam bentuk ter-
nak madu klanceng. Di Ciamis ada
sekolah warga ‘Sakola Motekar’ de-
ngan industri warganya antara lain
beternak burung puyuh. Di DIY
sendiri ada SW ‘Banguntapan’, de-
ngan industri warganya antara lain
kerajinan sabut kelapa. Di DKI
Jakarta, mereka membangun lum-
bung warga dengan cara iuran tiap
minggu. Uang yang terkumpul digu-
nakan untuk membantu keluarga
yang terkena imbas pandemi berupa
PHK dari perusahaan.

Tidak semata-mata semua aktivi-
tas ini dilakukan dalam rangka
bertahan hidup di masa pandemic. Tapi
menjalin dan membangun kerukunan di
lingkungan terdekat untuk dapat meme-
cahkan masalah secara bersama-sama.

*) Teguh Santoso MSI, Koordinator
Nasional Gerakan Anak Bangsa.

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih par-
tisipasinya dalam menulis dan mengirimkan
artikel untuk SKH Kedaulatan Rakyat.
Selanjutnya redaksi hanya menerima tulisan
lewat email : opinikr@gmail.com dengan
panjang tulisan antara 535 - 575 kata, de-
ngan mengisi subjek mengenai isu yang di-
tulis serta jangan lupa menampilkan foto-
copy identitas. Terimakasih.

Menjadi Masyarakat Digital 100 Persen

SEPTEMBER telah ditetapkan seba-
gai bulan kunjung ke perpustakaan.
Penetapan bulan kunjung perpustakaan
merupakan respons terhadap rendahnya
minat kunjungan masyarakat ke perpus-
takaan. Minat masyarakat berkunjung
diindikasi berdampak terhadap rendah-
nya minat baca masyarakat. Rendahnya
minat baca masyarakat ini menjadi salah
satu penyebab rendahnya kualitas ma-
syarakat Indonesia.

Perpustakaan terus berbenah agar
memampu menggugah minat masyara-
kat berkunjung ke perpustakaan.
Perpustakaan mulai dilengkapi dengan
studio mini 3D, desain interior yang
menarik, perabot yang ergonomis dan mo-
dern. Juga berbagai program yang
menarik dan pengembangan perpus-
takaan digital seperti yang dilakukan
Dinas Arsip dan Perpustakaan DIY.
Bahkan sejak 2 tahun yang lalu Dinas
Arsip dan Perpustakaan DIY mulai
mengembangkan I-Jogja sebagai mobile
appliciation yang memungkinkan masya-
rakat mengakses katalog dan melakukan
peminjaman buku elektronik melalui
perangkat mobile yang dimiliki seperti
smartphone dan laptop.

Perpustakaan yang menarik serta
layanan yang berbasis teknologi informasi
dan digiral tidak serta merta meningkat-
kan minat kunjungan dan minat baca ma-
syarakat. Masyarakat belum meng-
optimalkan layanan produk-produk
layanan yang disedikan perpustakaan.
Padahal berbagai layanan tersebut dapat
diakses tanpa harus datang ke perpus-
takaan. Jika masyakarta ingin menge-
tahui koleksi yang dimiliki perpustakaan
masyarakat dapat mengakses katalog on-
line perpustakaan dan apabila perpus-
takaan ingin mengakses buku elektornik
masyarakat DIY dapat mengaksesnya

Heri AB Hakim

melalui I-Jogja.

Perpustakaan telah berusaha melaku-
kan otomatisasi dan digitalisasi sehingga
layanan dan koleksi dapat diakses tanpa
harus datang ke perpustakaan. Tetapi pe-
rubahan tersebut tidak serta merta
menyebabkan masyarakat mengakses
layanan dan koleksi perpustakaan.
Perubahan yang telah dilakukan perpus-
takaan selama beberapa tahun tersebut
tidak dioptimalkan masyakarta.

Solusi

Kondisi ini berubah ketika pandemi
covid-19 datang. Layanan perpustakaan
secara daring dan digital merupakan so-
lusi untuk mengurangi mobilisasi masya-
rakat ke perpsutakaan. Usaha untuk me-
ngurangi mobilisasi masyarakat ke per-
pustakaan diharapkan mampu memba-
tasi kontak fisik antara masyarakat de-
ngan pustakawan. Sehingga mengurangi
potensi penularan covid-19. Masyarakat
dengan berbagai latar belakang

masyarakat terbiasa dengan layanan da-
ring karena banyak intitusi publik yang
mendesain layanan secara daring. Proses
belajar yang dilakukan secara daring juga
mendorong popularitas layanan dari dan
koleksi digital yang dimiliki perpus-
takaan.

Proses belajar yang dilakukan secara
daring menyebabkan mahasiswa dan
pelajar mengakses koleksi digital yang
disediakan. Pandemi ini mendorong ma-
syarakat mengoptimalkan layanan dari
dan koleksi digital yang dimiliki. Semoga
masa pandemi ini menjadi titik balik ma-
syarakat untuk menjadi masyarakat digi-
tal 100% sehingga terbiasa mengakses
layanan perpustakaan secara daring dan
mengakses koleksi digital yang dimiliki
perpustakaan. Kebiasaan ini diharapkan
akan berdampak terhadap meningkatnya
budaya baca masyarakat.

*) Heri Abi Burachman Hakim SIP
MIP, Ketua Forum Perpustakaan
Perguruan Tinggi DIY, Kasubbag Kerja
Sama ISI Yogyakarta.

profesi yang membutuhkan infor-
masi dan koleksi perpustakaan
untuk mendukung aktivitas hari-
annya dapat mengakses portal
perpustakaan digital seperti I-
Jogja. Masyarakat mulai dipaksa
untuk mengakses layanan perpus-
takaan secara daring dan digital.
Era pandemi ini membawa
berkah tersendiri bagi perpus-
takaan, eksistensi layanan dan ko-
leksi digital semakin dioptimalkan
masyarakat. Masyarakat tidak
memiliki pilihan selain mengakses
layanan daring dan koleksi digital
yang dimiliki perpustakaan untuk
memperkecil potensi penularan
Covid-19. Covid-19 mendorong

pus.

Konflik Kraton Solo menguat lagi.
-- Mudah-mudahan segera berakhir, kare-
na Kraton sebagai pusat budaya.

Presiden minta BLT masyarakat dipercepat.
-- Kebutuhan rakyat tak bisa ditahan.

Semua kampus di DIY diminta bentuk gugus
tugas Covid-19.
-- Supaya jangan sampai ada klaster kam-
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